
 

  

 

SKRIPSI 

 

PENGARUH APLIKASI BIOMASA, KOMPOS DAN 

WET ASH DI ULTISOL TERHADAP SIFAT FISIK 

TANAH PADA LAHAN TANAM JAGUNG MANIS (Zea 

mays saccharata Sturt) 

 

THE EFFECT OF APPLICATION OF BIOMASS, 

COMPOST AND WET ASH IN ULTISOL ON THE 

PHYSICAL PROPERTIES OF THE SOIL ON SWEET 

CORN (Zea mays saccharata Sturt) PLANTATIONS 
 

 

 

Aan Nuggroho 

05101282025030 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU TANAH 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAR PERTANIAN 

2024 



 

  

 

SUMMARY 

AAN NUGGROHO. Effect of Biomass, Compost and Wet Ash Application in 

Ultisol on Soil Physical Properties in Sweet Corn (Zea mays sacharata Sturt) 

Planting field (Supervised by ADIPATI NAPOLEON) 

Ultisols are a type of soil that can be characterized as having a yellow color 

brownish to red. Ultisols are one of the most widely distributed soil types in 

Indonesia. has the widest distribution. This research aims to determine the 

condition of physical properties of the soil in the research area planted with sweet 

corn with the given compost, biomass and wet ash treatments and compare them 

with the physical properties of untreated soil. This research was conducted in the 

month of November 2023 until completion. The research location was at Field 

Laboratory of Soil Department, Sriwijaya University. And soil analysis was 

conducted at the Laboratory of Physics, Conservation, Survey and Land 

Evaluation of the Department of Soil Department, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. The method used was Randomized Group Design (RGD), 

with 16 treatments and 4 replications (3 replications planted with sweet corn and 1 

replication without plants). Structure analysis results structural analysis results 

showed granular and rounded cubes for P1 to P14, while P0 produced a plate 

structure. P0 produced a plate structure and P15 produced a single grain structure. 

structure. The results of bulk density analysis showed the highest effect on P10 

which was 0.75 and significantly different from P0 (control). Total pore space 

analysis results analysis results showed the highest effect on P10 which amounted 

to 70.78% and differed significantly from P0 (control).very different from P0 

(control). The results of the analysis of water content showed the highest effect 

The highest effect on P11 is 68.84% and significantly different from P0 (control). 

Keywords: Biomass, sweet corn, compost, soil physical properties, Ultisol, wet 

ash 



 

  

 

RINGKASAN 

AAN NUGGROHO. Pengaruh Aplikasi Biomasa, Kompos Dan Wet Ash Di 

Ultisol Terhadap Sifat Fisik Tanah Pada Lahan Tanam Jagung Manis (Zea mays 

saccharata Sturt) (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON) 

Ultisol adalah jenis tanah yang dapat dicirikan memiliki warna kuning 

kecoklatan hingga merah. Ultisol adalah salah satu jenis tanah di Indonesia yang 

mempunyai sebaran paling luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kondisi sifat fisik tanah di lahan penelitian yang ditanami jagung manis dengan 

diberikan perlakuan kompos, biomasa dan wet ash serta membandingkannya 

dengan sifat fisik tanah yang tidak diberikan perlakuan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai dengan selesai. Lokasi 

penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Jurusan Tanah, Universitas 

Sriwijaya. Dan analisis tanah dilakukan di Laboratorium Fisika, Konservasi, 

Survei dan Evaluasi Lahan Jurusan Tanah Fakultas pertanian Universitas 

Sriwijaya. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), 

dengan 16 perlakuan dan 4 ulangan (3 ulangan ditanami jagung manis dan 1 

ulangan tanpa tanaman). Hasil analisis struktur menunjukkan hasil granular dan 

kubus membulat untuk P1 sampai P14, sedangkan untuk P0 menghasilkan 

struktur lempeng dan P15 menghasilkan struktur butir tunggal. Hasil analisis bulk 

density menunjukkan pengaruh tertinggi pada P10 yaitu sebesar 0,75 dan berbeda 

sangat nyata terhadap P0 (kontrol). Hasil analisis ruang pori total menunjukkan 

pengaruh tertinggi pada P10 yaitu sebesar 70,78% dan berbeda sangat nyata 

terhadap P0 (kontrol). Hasil analisis kadar air menunjukkan pengaruh tertinggi 

pada P11 yaitu sebesar 68,84% dan berbeda nyata terhadap P0 (kontrol). 

Kata kunci : Biomassa, jagung manis, kompos, sifat fisik tanah, Ultisol, wet ash 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bertani merupakan mata pencaharian utama sebagian besar masyrakat 

Indonesia. Oleh sebab itulah Indonesia tergolong Negara agragris, dengan sektor 

pertanian memegang peranan penting terhadap kondisi sosial dan ekonomi 

masyarakat. Namun masih banyak petani yang hidup di bawah garis kemiskinan, 

hal tersebut diakibatkan rendahnya sarana maupun pengetahuan petani mengenai 

pengolahan lahan pertanian. Pertanian tidak hanya meliputi kegiatan ”cocok 

tanam”, tetapi juga mencakup banyak aktivitas lainnya seperti pengolahan lahan, 

irigasi, pengendalian hama dan penyakit, penangananan dan pengolahan hasil, 

pengemasan, penyimpanan, transportasi (Toansiba et al., 2021)
.
  

Jagung adalah salah satu tanaman palawija terbesar di Indonesia dan 

merupakan komoditas utama setelah padi. Jagung memiliki banyak manfaat, 

terutama untuk kebutuhan manusia dan pakan ternak. Agribisnis jagung memiliki 

banyak keuntungan, seperti banyak manfaat, menjadi pakan unggul untuk unggas, 

dan sebagai konsumdi manusia. Akan tetapi pertanian jagung manis telah lama 

mengalami penurunan. Sebagai contoh, menurut Badan Pusat Statistik Indonesia 

tahun 2023, produksi jagung pada 2023 diperkirakan sebesar 14,46 juta ton, 

mengalami penurunan sebanyak 2,07 juta ton atau 12,50 persen dibandingkan 

pada 2022 yang sebesar 16,53 juta ton. Kondisi tersebut sangat mungkin semakin 

memburuk untuk kedepannya jika tidak dilakukan penanganan yang tepat. 

Degradasi lahan pertanian jagung manis merupakan sesuatu yang akan terus 

terjadi selama lahan tersebut masih didaya gunakan. Pada tahun 2017 hingga 

tahun 2012, di kabupaten Dompu penggunaan lahan mengalami perubahan yang 

signifikan dalam perubahannya. Di tahun 2017, jumlah lahan hutan berkurang 

37357,70 ha, sedangkan luas lahan pertanian meningkat 88225,80 ha. Peningkatan 

ini disebabkan oleh perluasan lahan pertanian kumuditi jagung yang mencapai 

70625,08 ha.  (Hirsan et al., 2020). pertanian secara terus menerus dapat 

mengakibatkan kerusakan tanah secara terus menerus jika tidak dilakuakan 

penanganan yang tepat. Pada saat tanaman jagung manis tumbuh, tanaman akan 

mengambil unsur hara dari dalam tanah, kemudian setelah tanaman tersebut 
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dipanen dan diangkat maka kandungan hara pada tanaman akan ikut terangkat 

tanpa terjadi pengembalian unsur hara ke tanah. Untuk meminimalisir degradasi 

pasca kegiatan pertanian, petani harus melakukan penambahan unsur hara pada 

tanah. Penambahan unsur hara ini dapat diberikan melalui pupuk kimia maupun 

pupuk organik.  

Dalam kasus pemberian pupuk, penggunaan kompos merupakan suatu pilihan 

yang cukup harus dipertimbangkan. Kompos merupakan salah satu bentuk pupuk 

yang sangat dianjurkan karna sifatnya yang lebih alami dibandingkan pupuk 

sintetis yang dapat memberikan pengaruh negatif terhadap tingkat kesuburan 

tanah. Akumulasi penggunaan kompos umumnya tidak akan berdampak buruk 

bagi keadaan tanah, tidak seperti pupuk sintetis yang akan merusak tanah jika 

sampai terakumulasi di tanah. Namun, penggunaan kompos juga memiliki 

beberapa kekurangan yang seringkali menurunkan minat petani untuk 

menggunakannya, kekurangan tersebut antaralain adalah kompos yang umnumnya 

sulit didapatkan sehingga petani harus mampu memproduksinya sendiri serta 

jumlah hara pada kompos yang tidak pasti. 

Pemanfaatan bahan organik sebagai pupuk pengganti pupuk sintetik 

merupakan suatu pilihan yang cukup bijak dalam hal menjaga kesuburan tanah 

untuk usaha budidaya tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). Bahan 

organik yang digunakan dalam penelitian ini berupa biomassa, kompos dan wet 

ash. Penelitian ini memanfaatkan limbah pabrik dari bagian tanaman karet sebagai 

bahan baku biomassa, kompos dan wet ash.  

Biomassa didapat dari proses pencacahan glondongan kayu menjadi sersah-

sersah yang terdiri dari kulit kayu dan sebagian kecil serat kayu, sersah-sersah 

biomssa tersebut ditimbun untuk kemudian digunakan sebagai bahan bakar proses 

selanjutnya. Penimbunan biomassa terjadi dengan intensitas yang lebih tinggi dari 

pada yang digunakan sebagai bahan bakar, karena itulah kelimpahan biomassa 

tersebut dimanfaatkan dalam penelitian ini sebagai salah satu bahan yang 

diberikan ke tanah. Biomassa yang digunakan sebagai bahan bakar akan 

menghasilkan fly ash yang dapat menjadi polutan udara, sehingga untuk 

mengantisipasinya dilakukan pengembunan pada area sekitar pembakaran dan 

sebagai sisa pembakaran terbentuklah wet ash. Sebagai pemanfaatan dari 
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banyaknya biomassa bahkan setelah dikurangi sebagian sebagai bahan bakar, 

biomassa tersebut juga diolah menjadi kompos melalui proses dekomposisi, 

kemudian kompos inilah yang juga digunakan sebagai salah satu bahan yang 

diberikan ke tanah dalam penelitian ini. 

Pemberian bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah, biomassa 

memiliki ukuran dan kemampuan untuk melindungi tanah dari ancaman erosi 

sehingga tanah dapat terhindar dari kerusakan akibat kehilangan tutupan lahan. 

Kompos memiliki kemampuan mengikat partikel-partkel tanah membentuk suatu 

agregat sehingga berdampak pada perbaikan struktur tanah dan tingkat bulk 

density. Jerapan organik dari kompos dan wet ash dapat membantu mengikat air 

sehingga kadar air tanah dapat terjaga. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat dosis perlakuan tertentu yang memberikan pengaruh 

tertinggi terhadap sifat fisik tanah yang ditanami tanaman jagung manis pada 

Ultisol 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi sifat fisik tanah di 

lahan penelitian yang ditanami jagung manis dengan diberikan perlakuan kompos, 

biomasa dan wet ash serta membandingkannya dengan sifat fisik tanah yang tidak 

diberikan perlakuan. 

1.4.  Hipotesis 

Diduga dosis perlakuan P9 yaitu 25% NPK + 25% biomasa + 65% kompos + 

10% wet ash memberikan pengaruh terbaik terhadap sifat fisik tanah yang 

ditanami tanaman jagung manis pada Ultisol. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah secara praktis dapat digunakan sebagai 

bahan acuan tulisan dan informasi bagi pembaca ataupun peneliti selanjutnya 

yang akan membahas mengenai pengaruh pemberian kompos, biomasa dan wet 

ash pada lahan tanam jagung manis di Ultisol. Selain itu diharapkan dapat 
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menjadi penambah pengetahuan petani mengenai peran pemberian kompos, 

biomasa dan wet ash pada lahan tanam jagung di Ultisol. 
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